
95 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh peneliti baik saat 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan telah 

melalui analisis data oleh peneliti, maka peneliti dapat 

menyimpulkan strategi pengelolaan pada program gerakan kotak 

infaq nahdlatul ulama dalam memberdayakan masyarakat (studi 

analisis program KOIN NU Care LAZISNU Kecamatan Winong) 

adalah sebagai berikut: 

1) Strategi pengelolaan KOIN NU Care LAZISNU MWC NU 

Kecamatan Winong dalam memberdayakan masyarakat 

Pengelolaan pada program KOIN NU Care LAZISNU 

MWC NU Kecamatan Winong dilakukan dengan 

menerapkan model manajemen. Dalam perencanaan 

dilakukan perumusan visi-misi program, perumusan SOP, 

dan membuat langkah-langkah untuk melaksanakan eksekusi 

program. Dalam pengorganisasian dilakukan penunjukan 

pengurus dari aktivis Banom NU dan rekruitment pengurus 

untuk stay tiap hari di kantor. Dalam penghimpunan 

dilakukan 2 strategi yaitu metode direct fundraising dan 

metode indirect fundraising. Dalam pengambilan dilakukan 

penghitungan, pencatatan, dan serah terima sekaligus 

pemberian bukti. Dalam pentasyarufan dilakukan dengan 

penentuan kriteria calon penerima bantuan untuk 5 program 

utama yaitu pendidikan, kesehatan, sosial, ekonomi 

keummatan, dan kegiatan lembaga. Strategi pelaporan yang 

dilakukan yaitu dengan melakukan pensosialisasian 

penyaluran program dan administrasi keuangan serta 

memberikan format khusus. Adapun strategi yang dilakukan 

dalam pengawasan yaitu dengan menerapkan pengawasan 

non kuantitatif diantaranya melakukan pengawasan secara 

teratur dan turun langsung ke bawah, melakukan pelaporan 

baik lisan dan tulisan yang dilakukan tiap minggu dan tiap 

bulan. 

2) Dampak program KOIN NU Care LAZISNU MWC NU 

Kecamatan Winong dalam memberdayakan masyarakat 

Dampak baik program KOIN NU Care LAZISNU 

MWC NU Kecamatan Winong tidak hanya dapat dirasakan 

oleh penerima bantuan saja melalui program pemberdayaan 
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masyarakat, tetapi juga dirasakan oleh lembaga yaitu 

lembaga dapat lebih di kenal masyarakat luas dan secara 

tidak langsung lembaga mendapatkan bantuan 25% dari 

KOIN NU dan donatur yang dapat berinfaq serta 

menumbuhkan rasa kepedulian lebih untuk masyarakat di 

sekitarnya. 

3) Faktor pendukung dan faktor penghambat program KOIN 

NU Care LAZISNU MWC NU Kecamatan Winong 

Faktor pendukung keberhasilan dan terus 

berkembangnya program KOIN NU adalah dengan adanya 

dukungan dari berbagai pihak seperti: dukungan pemerintah 

dengan adanya izin, keikhlasan pengurus, kerjasama yang 

baik dari pengurus UPZIS Ranting, Banom NU Ranting 

turut serta bersama-sama mensosialisasikan program adanya 

donatur yang bersedia mengeluarkan hartanya untuk 

berinfak melalui LAZISNU. Adapun beberapa faktor 

penghambat dalam pengelolaan program KOIN NU Care 

LAZISNU MWC NU Kecamatan Winong diantaranya yaitu 

adanya virus Covid-19 yang menghambat pensosialisasian 

dan adanya kesibukan atau pekerjaan lain pengurus sehingga 

masih banyak warga yang belum mengetahui program KOIN 

NU. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, berikut ini 

merupakan saran-saran dari peneliti yang kiranya dapat memberi 

manfaat kepada pihak-pihak terkait dengan penelitian ini untuk 

kiranya dapat dipertimbangkan sehingga diharapkan dapat 

memberikan perubuhan yang lebih baik lagi. Adapun sarannya 

adalah sebagai berikut:   

1) Untuk pihak LAZISNU diharapkan untuk dapat lebih 

memaksimalkan dalam manajemennya guna meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pada program dan diharapkan untuk 

bisa menentukan berapa persen dari jumlah yang didapat 

yang nantinya akan di tasyarufkan pada tiap-tiap 

programnya serta memaksimalkan pensosialisasian di 

ranting dan memberikan pengarahan kembali pada UPZIS 

yang kurang aktif kepengurusannya.  

2) Untuk pengurus UPZIS Ranting diharapkan untuk terus 

melakukan pensosialisasian KOIN NU di wilayahnya karena 

masih banyak warga yang belum mengetahui adanya 

program KOIN NU. Pengurus juga diharapkan untuk 
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disiplin agar semua pekerjaan semua pihak dapat 

dilaksanakan tepat waktu sesuai prosedur.  

3) Untuk donatur diharapkan untuk tetap istiqomah berbagi 

kebaikan dalam berinfak melalui program KOIN NU. Dan 

bagi warga yang belum bergabung menjadi donatur KOIN 

NU diharapkan agar ikut bergabung sehingga dapat ikut 

berjuang menghidupkan NU dengan mengentaskan 

kemiskinan yang akan bermanfaat untuk pemberdayaan 

masyarakat di sekitarnya dan melakukan kegiatan-kegiatan 

NU. 

4) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa lebih 

baik dan dapat mengeksplor temuan-temuan baru, serta lebih 

intens lagi dalam mengkaji permasalahan yang berkaitan 

mengenai strategi pengelolaan pada program KOIN NU. 

 


